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Abstrak

Layanan penyediaan data berguna untuk menyediakan data kepada unit yang membu-
tuhkan data/informasi, dimana data/informasi tersebut belum didukung oleh sistem aplikasi
atau membutuhkan data/informasi untuk diolah kembali untuk berbagai keperluan antara lain
untuk monitoring, bahan pengambilan keputusan, analisa dan bahan pembuatan kebijakan
pada sektor publik atau pemerintahan. Dalam rangka menjaga tingkat layanan yang baik,
layanan data memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mengatur norma waktu
tiap tahap layanan data. Seksi Keamanan Basis Data pada Direktorat Transformasi dan Sis-
tem Informasi layanan penyediaan data memiliki norma waktu 480 menit/8jam. data tahun
2021 ditemukan 15.46% layanan data melebihi norma waktu pemenuhan layanan. Busines
Proses Management (BPM) digunakan untuk rekayasa ulang proses bisnis layanan data den-
gan tahap penelitian: identi�kasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, pemodelan
proses as-is, analisis proses as-is, rekayasa proses to-be, analisis proses to-be, dan pengambi-
lan kesimpulan dan saran. hasil simulasi menunjukkan kemungkinan layanan data dan layanan
penyediaan data aplikasi alchemy melebihi batas norma waktu pemenuhan dapat diminimal-
isir/dihilangkan, e�siensi waktu untuk layanan data sebesar 6.69%-54.4 % untuk layanan data
yang besaran data bervariasi dan pada layanan penyediaan data alchemy diperoleh e�siensi
sebesar 80.15%-82.14%.

Kata kunci : business process management, BPMN, layanan data, rekayasa ulang.

Pendahuluan

Direktorat Transformasi dan Sistem Informasi
(TSI) adalah salah satu unit eselon dua dari Di-
rektorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) yang
mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan
kebijakan dan standardisasi teknis di bidang trans-
formasi dan sistem informasi. Dalam menjalankan
tugas-tugasnya TSI perlu didukung dengan data.
Penyediaan data pada TSI merupakan salah satu
tugas dan fungsi Seksi Keamanan Basis Data
(KBD) [7].

Seksi Keamanan Basis Data mempunyai tugas
melakukan perumusan kebijakan dan standardis-
asi keamanan basis data dan informasi, penerapan
sistem manajemen keamanan basis data, peman-
tauan, pelaporan dan evaluasi keamanan basis data,
penyediaan layanan data berupa data mentah un-
tuk kegiatan analisis data, dan koordinasi pengelo-
laan dan integrasi data di lingkungan DJKN [7].

DJKN saat ini memiliki 7 (tujuh) Direktorat,
1 (satu) Sekretariat, 3 (tiga) tenaga pengkaji dan
17 (tujuh belas) Kantor Wilayah dan 71 (tujuh pu-
luh satu) Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan

Lelang (KPKNL) yang merupakan unit stakeholder
layanan data seksi KBD [8].

Berdasarkan data helpdesk DJKN selama tahun
2021 seksi Pengolahan Data dan Layanan Infor-
masi (nama seksi KBD sebelum reorganisasi tang-
gal 13 April 2022) menerima 348 tiket permintaan
(dengan permintaan data SOP khusus dikecua-
likan) dengan 194 adalah tiket permintaan layanan
data yang dilayani secara manual. Dari tiket per-
mintaan data tersebut 30 tiket atau 15,46% tercatat
melebihi batas norma waktu layanan. Hal ini men-
jadi pemicu penulis untuk memeriksa proses bisnis
yang berjalan dan kemungkinan untuk melakukan
perbaikan.

Perkembangan teknologi dan informasi juga
telah mengubah persepsi masyarakat terhadap
pelayanan publik. Pelayanan publik diharapkan
lebih cepat dan mudah diakses dengan menggu-
nakan teknologi digital. Oleh karena itu, transfor-
masi digital merupakan upaya yang harus dilakukan
untuk memberikan layanan yang sesuai dengan
keinginan masyarakat [10] dan tuntutan sebagai
salah satu unit kemenkeu harus mendukung organ-
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isasi yang terbuka atas perubahan, menempatkan
data sebagai bagian dari budaya kerja dengan hara-
pan menjadi institusi yang mampu meningkatkan
e�siensi proses bisnis, produktivitas, penggalian
potensi-potensi baru, dan menghasilkan kebijakan
yang efektif [11].

BPMN dan Gap Analisis digunakan untuk men-
ganalisis penerimaan mahasiswa baru dengan dida-
patkan hasil pemangkasan, perubahan, dan e�siensi
aktivitas pada proses bisnis usulan, serta rekomen-
dasi perancangan sistem informasi [9].

Rekayasa ulang proses bisnis digunakan un-
tuk memperbaiki proses bisnis dan meningkatkan
e�siensi karena memperbarui proses yang ada ser-
ing kali tidak cukup tetapi membutuhkan transfor-
masi lengkap karena kadang kala kondisi eksisting
sudah terlalu usang dan perlu perubahan substan-
sial [2]. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui
sebenarnya bagaimana proses bisnis layanan data
saat ini, Bagaimana melakukan rekayasa proses bis-
nis layanan data ? dan Bagaimana perkiraan waktu
yang dapat dikurangi/e�siensi dalam proses baru
tersebut.

Proses Bisnis

Proses bisnis adalah kumpulan aktivitas yang
mengambil satu atau lebih jenis input dan men-
ciptakan output yang bernilai bagi pelanggan [3],
Proses bisnis adalah kumpulan tugas dan aktivi-
tas (operasi dan tindakan bisnis) yang terdiri dari
karyawan, material, mesin, sistem, dan metode
yang disusun sedemikian rupa untuk merancang,
membuat, dan mengirimkan produk atau layanan
ke konsumen [4].

Business Process Management (BPM)

Busines Process Management (BPM) adalah seni
dan ilmu mengawasi bagaimana pekerjaan di-
lakukan dalam suatu organisasi untuk memastikan
hasil yang konsisten dan untuk memanfaatkan pelu-
ang peningkatan [1]. Siklus BPM yang terdiri dari
6 proses digambarkan pada Gambar 1.

Gambar 1: Siklus BPM [1].

BPM sebagai sebuah siklus yang terdiri dari
fase-fase sebagai berikut [1].

1. Process identi�cation Fase identi�kasi proses
adalah proses yang relevan dan saling terkait
dengan masalah pada bisnis diidenti�kasi, di-
tentukan batasan. Luaran dari proses ini
adalah arsitektur proses baru atau sudah
diperbarui yang memberikan gambaran ke-
seluruhan proses dan hubungannya dalam or-
ganisasi.

2. Process discovery Fase ini disebut juga as-is
process modeling yaitu setiap proses yang rel-
evan saat ini didokumentasikan.

3. Process analysis Pada fase ini isu-isu terkait
"proses as-is" diidenti�kasi, didokumen-
tasikan dan bila memungkinkan diukur den-
gan ukuran kinerja. analisis yang dapat di-
gunakan adalah analisis kualitatif dan kuan-
titatif. analisis kualitatif dapat menggu-
nakan value-added analysis, wasted analysis,
stakeholder analysis dan root cause analysis,
sedangkan analisis kuantitatif dapat meng-
gunakan Flow analysis, Queue, dan Simu-
lasi. Luaran dari fase ini adalah kumpulan
masalah yang terstruktur. Masalah-masalah
ini dapat diprioritaskan berdasarkan potensi
dampaknya dan perkiraan upaya yang diper-
lukan untuk menyelesaikannya [1].

4. Process redesign Fase ini bertujuan mengi-
denti�kasi perubahan pada proses yang dapat
mengatasi masalah yang teridenti�kasi pada
fase sebelumnya dan memungkinkan organ-
isasi untuk mencapai tujuan kinerjanya. Lu-
aran dari fase ini adalah to-be process model.

5. Process Impementation Fase ini penyiapan
perubahan yang diperlukan untuk berpin-
dah dari proses as-is ke proses to-be di-
lakukan. Implementasi proses mencakup dua
aspek: manajemen perubahan organisasi dan
otomatisasi. Manajemen perubahan organ-
isasi mengacu pada serangkaian kegiatan yang
diperlukan untuk mengubah cara kerja semua
pihak yang terlibat dalam proses. Otomati-
sasi proses mengacu pada pengembangan dan
penyebaran sistem TI (atau versi yang dis-
empurnakan dari sistem TI yang ada) yang
mendukung proses to-be.

6. Process Monitoring Setelah proses yang dide-
sain ulang berjalan, data yang relevan
dikumpulkan dan dianalisis untuk menen-
tukan seberapa baik kinerjanya. Kemacetan,
kesalahan berulang, atau penyimpangan se-
hubungan dengan perilaku yang dimaksud-
kan diidenti�kasi dan tindakan korektif di-
lakukan. masalah-masalah mungkin baru da-
pat muncul, dan akan ditangani menggu-
nakan siklus yang sama.
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Gambar 2: Struktur elemen-elemen BPMN sesuai kategori [5]

Gambar 3: Tahapan Penelitian.

Business Process Modeling Notation
(BPMN)

BPMN adalah representasi pemodelan visual
(gra�s) standar yang digunakan untuk menggam-
barkan alur proses bisnis[4]. Versi terakhir dari
BPMN adalah BPMN 2.0.2 yang dirilis oleh Object
Management Group (OMG) pada bulan Desember
tahun 2013 [1, 6]. Gambar 2 adalah struktur ele-
men BPMN sesuai kategori yaitu Data, Connecting
Object, File Object dan Artefact.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap
yang meliputi: identi�kasi masalah, studi literatur,
pengumpulan data, pemodelan proses as-is, analisis
proses as-is, rekayasa proses to-be, analisis proses
to-be, dan pengambilan kesimpulan dan saran, dis-
ajikan pada Gambar 3.

Hasil dan Pembahasan

Proses Bisnis as-is Proses Bisnis Layanan Data
as-is dapat dilihat pada Gambar 4.Proses bisnis
layanan data pada Gambar 4 dimulai pemohon
membuat permintaan data menggunakan nota di-
nas, nota dinas tersebut disampaikan ke Direktur
TSI, kemudian secara berjenjang diteruskan dis-
posisi nota dinas sampai dengan pelaksana yang
melakukan penyiapan data dan disampaikan kem-
bali data tersebut kepada pemohon.
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Gambar 4: Proses bisnis layanan data as-is.

Pada Gambar 5 Sub proses menyiapkan data
dimulai dari pelaksana KBD memeriksa per-
mintaan data dan query script terkait permintaan
tersebut. Apabila sudah pernah maka proses
akan dilanjutkan dengan melakukan query data ke
database, sedangkan jika belum pernah pelaksana
KBD meminta query script kepada PIC aplikasi,
PIC aplikasi membuat query script dan kemudian
menyampaikan kepada pelaksana KBD. Pelaksana
KBD memeriksa query dengan mencoba query ke
database, jika ternyata hasilnya tidak sesuai maka
pelaksana KBD akan meminta ke PIC aplikasi un-
tuk membuatkan/memperbaiki query script kem-
bali, tetapi jika hasil query sesuai permintaan data
maka dilanjutkan export data ke �le dan menyam-
paikan kepada pemohon dengan mengunggah ke
cloud storage jika �le data besar, dan melampirkan
ke balasan tiket Halodjkn jika �le data kecil sesuai
media yang digunakan pemohon.

Proses Bisnis Layanan Penyediaan data alchemy
Layanan data alchemy adalah layanan pencar-
ian dokumen elektronik yang diselenggarakan
seksi KBD hanya kepada Direktorat Pengelolaan

Kekayaan Negara, layanan ini dimulai dari Direktur
PKN menyampaikan kebutuhan data yang diminta
kepada Direktorat TSI melalui nota dinas. Alur
layanan penyediaan data alchemy pada Gambar 6.

Layanan penyediaan data alchemy as-is pada
Gambar 6 menotasikan layanan data alchemy
berupa layanan pencarian dokumen elektronik yang
diselenggarakan seksi KBD hanya kepada Direk-
torat Pengelolaan Kekayaan Negara Sub-proses
membuka data alchemy dinotasikan dengan BPMN
pada Gambar 7 dengan layanan membuat per-
mintaan data yang pernah dicari diminta kembali
pada lokasi �le-�le alchemy mengalami kerusakan.

Analisis Kualitatif

Tebel 1 yang merupakan rekapitulasi masalah
layanan data pada tahun 2021 menerima 194 tiket
Halodjkn terkait permintaan data, 30 tiket yang
melebihi norma layanan menurut SOP 14-TSI
yaitu diatas 480menit/atau 8 jam. Permintaan
data melalui nota dinas sudah dilakukan pencarian
tetapi data tidak ditemukan.
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Gambar 5: Sub-proses menyiapkan data as-is

Gambar 6: Layanan penyediaan data alchemy as-is

Gambar 7: Sub-proses membuka data alchemy
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Tabel 1: Rekap masalah layanan data melebihi
norma waktu tahun 2021

Hasil rekap permasalahan pada tiket yang pe-
menuhannya melebihi norma layanan dan ditam-
bah hasil observasi digambarkan ke dalam diagram
root-cause atau �shbone diagram pada Gambar 8.

Tabel Klasi�kasi pada Tabel 2 dan Tabel 3
adalah daftar yang menjelaskan value added yang
dilakukan dengan memberikan nilai pada proses
layanan data, sehingga dihasilkan analisis kualitatif
menggunakan metode value added untuk proses
layanan data. Hasil analisis value added dapat
mengetahui aktivitas mana saja yang memberikan
nilai tambah dan aktivitas apa yang tidak memi-
liki nilai tambah. Untuk aktivitas yang tidak

memilki nilai tambah untuk proses selanjutnya da-
pat dilakukan penghapusan atau penggantian di-
mana hasil dari proses ini akan digunakan untuk
rekayasa proses to-be.

Hasil justi�kasi heuristik pada Tabel 4, diper-
oleh heuristik yang dapat diterapkan adalah ac-
tivity automation, activity elimination, excep-
tion, paralellism, dan interfacing. Kemudian re-
design menggunakan heuristik yang telah dijusti-
�kasi sehingga didapatkan desain proses bisnis to-
be layanan data dan layanan data alchemy.

Setelah dilakukan analisis kualitatif pada proses
as-is diperoleh aktivitas-aktivitas mana saja yang
tidak efektif dan kemudian dibuat model proses
bisnis yang dapat menyelesaikan masalah terkait
waktu. Dalam penelitian ini yang menjadi masalah
adalah keterlambatan/waktu pemenuhan layanan
yang melebihi norma waktu yang telah ditetap-
kan. Oleh sebab itu dimensi yang diambil adalah
waktu. Waktu dalam memenuhi layanan data men-
jadi fokus yang diupayakan dalam penelitian ini.
Proses rekayasa ulang akan berhubungan denngan
bagaimana cara mempersingkat waktu dalam pe-
menuhan layanan data dan memperhatikan SDM
yang jumlahnya terbatas pada seksi KBD, selain
itu masih banyak pekerjaan/tugas-tugas lain sesuai
tugas dan fungsi seksi KBD. Dalam hal ini dimensi
biaya (cost) akan diabaikan.

Hasil justi�kasi heuristik pada Tabel 4, diper-
oleh heuristik yang dapat diterapkan adalah ac-
tivity automation, activity elimination, excep-
tion, paralellism, dan interfacing. Kemudian re-
design menggunakan heuristik yang telah dijusti-
�kasi sehingga didapatkan desain proses bisnis to-
be layanan data dan layanan data alchemy.

Gambar 8: Fish bone diagram dari root-cause analysis
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Tabel 2: Klasi�kasi Value-added Analysis Layanan Data

Tabel 3: Tabel Klasi�kasi Value-added Analysis Layanan Data
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Tabel 4: Justi�kasi Heuristik.

Gambar 9: Sub-proses Menyiapkan Data -Layanan Data to-be

Proses Bisnis to-be

Sub-proses menyiapkan Data-Layanan Data to-be
pada Gambar 9 dan proses Bisnis Layanan Data to-
be pada Gambar 10, hal ini menotasikan rekayasa
ulang layanan data dari pemohon membuka aplikasi
sistem layanan Data sampai proses selesai dari di-
rektur TSI.

Proses Bisnis Layanan Data to-be dan Sub-
proses data -layanan Data to-be digambarkan pada
Gambar 11 untuk Proses Bismis Layanan Data
Aplikasi Alchemy to-be yang menjalankan seluruh

proses bisnis pada aplikasi.

Analisis Proses Bisnis to-be

Berdasar data hasil wawancara layanan data, untuk
parameter simulasi penulis menggunakan:

1. Waktu export data rata-rata menggunakan 30
menit.

2. Waktu export data besar menggunakan 6 jam
atau 360 menit, karena jika menggunakan
waktu 24-48jam otomatis melebihi norma
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waktu layanan. Untuk export data be-
sar seperti PSP harus dibuat pengecualian
atau norma waktu ditambah dapat juga
dibuat klasi�kasi waktu untuk data kecil, data
sedang, dan data besar dengan norma waktu
masing-masing.

3. Waktu membuat query adalah sebesar 7 jam
atau 420 menit.

4. Membuat nota dinas dan membalas tiket
halodjkn menggunakan sesuai norma waktu
yaitu 3 menit. Dalam simulasi penulis
menggunakan dua klasi�kasi data rata-rata
dan data besar untuk mendapatkan apakah
rekayasa ulang dapat memperbaiki/ mem-
berikan e�siensi waktu pada layanan. Beber-
apa data perbandingan disajikan pada Tabel
5 hingga 8.

Dalam simulasi pada Tabel 5 digunakan dua klasi-

�kasi data rata-rata dan data besar untuk menda-
patkan apakah rekayasa ulang dapat memperbaiki
atau memberikan e�siensi waktu pada layanan.

Tabel 5: Hasil Perbandingan total waktu layanan
data proses as-is dan hasil redesign to-be.

Gambar 10: Proses Bisnis Layanan Data to-be
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Gambar 11: Proses Bisnis Layanan Penyediaan Data Aplikasi Alchemy to-be

Tabel 6: Persetase hasil perbandingan e�siensi
waktu layanan data redesign tobe

Berdasar data hasil wawancara layanan penye-
diaan data aplikasi alchemy, untuk parameter sim-
ulasi menggunakan:

1. Waktu rata-rata pencarian 45 menit, sedang
untuk pencarian data besar sebesar 2 jam,
karena 2 jam adalah norma waktu maksimal
aktivitas membuka data alchemy.

2. Menyalin dan mengumpulkan ke
folder/direktori dan mengkompres zip sebe-
sar 10 menit dokumen rata-rata dan 15 menit
untuk dokumen besar.

3. Mengupload ke cloud storage sebesar 10 menit
untuk data kecil dan 45 menit untuk data be-
sar.

4. Membuat nota dinas dan membalas tiket
halodjkn menggunakan sesuai norma waktu
yaitu 3 menit. Dalam simulasi menggunakan

klasi�kasi waktu proses data rata-rata dan
waktu proses data besar pada Tabel 7.

Tabel 7: Hasil Perbandingan total waktu layanan
penyediaan data aplikasi alchemy proses as-is dan
hasil redesign to-be.

*) tergantung cloud storage dengan kuota terbatas.

Berdasarkan hasil simulasi layanan data pada
Tabel 6 dan hasil simulasi layanan penyediaan data
aplikasi alchemy Tabel 8 dapat diperoleh:

1. E�siensi waktu yang diperoleh layanan data
jika menggunakan proses bisnis redesign to-
be sebesar 5.15%-60.53% untuk permintaan
data.

2. E�siensi Layanan penyediaan data alchemy
jika menggunakan proses bisnis redesign to-
be sebesar 79.44%-81.01%. dengan tingkat
e�siensi diatas 80% membuat pegawai seksi
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KBD dapat mengerjakan tugas lebih banyak
atau mengerjakan tugas lain.

Tabel 8: .Persetase e�siensi waktu layanan penye-
diaan data aplikasi alchemy hasil redesign to-be.

Penutup

Rekayasa ulang proses bisnis dapat meminimalisir
risiko waktu pemenuhan layanan melebihi batas
norma layanan data dan layanan penyediaan data
aplikasi alchemy dengan ditunjukkannya hasil sim-
ulasi. Hasil simulasi adalah perkiraan jika meng-
gunakan sistem, redesign to-be yang dapat men-
jadi masukan dalam perancangan sistem layanan
data dan sistem arsip dan dokumentasi Direktorat
TSI sebagai upaya untuk meminimalisir risiko pe-
menuhan waktu layanan yang sesuai SOP.
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